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The elderly often face limitations in drug consumption due to declining 
organ function with age. Consequently, the utilization of medicinal natural 
products can serve as an alternative therapeutic approach to mitigate 
symptoms and prevent further organ impairment. Certain natural products, 
commonly used as spices, contain secondary metabolites with potent 
analgesic and anti-inflammatory properties. This community services 
program aimed to educate the elderly on the therapeutic potential of 
kitchen spices as home remedies, offering a non-pharmacological 
treatment option that is accessible and simple to prepare. This community 
service program aimed to educate participants on using kitchen spices as 
home remedies and to provide hands-on practice in making herbal oils. 
The program adopted the Participatory Action Research (PAR) method, 
which emphasizes active participant involvement in problem-solving. The 
program engaged 50 elderly yoga participants from the Gumuh Ayu Yoga 
Center in Bali. Through the program, participants showed high enthusiasm 
and actively engaged in the oil-making process, which they are encouraged 
to replicate at home for personal use or as a business opportunity. The 
program evaluation indicated an increase in participant’s skills in utilizing 
natural ingredients as home remedies. 

ABSTRAK 
Lansia memiliki keterbatasan dalam konsumsi obat akibat penurunan 
fungsi organ, sehingga diperlukan alternatif yang lebih aman, seperti 
bahan alam. Beberapa tanaman herbal yang juga merupakan bumbu 
dapur, mengandung metabolit sekunder yang efektif sebagai analgetik dan 
antiinflamasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia dalam memanfaatkan 
bumbu dapur sebagai minyak gosok. Kegiatan ini mengadopsi metode 
Participatory Action Research (PAR), dengan melibatkan peserta secara 
aktif dalam identifikasi kebutuhan, pelatihan, dan praktik pembuatan 
sediaan. Kegiatan ini melibatkan 50 peserta yoga lansia dari komunitas 
Gumuh Ayu yang aktif berlatih yoga dan memiliki perhatian pada 
kesehatan. Selama kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan 
berpartisipasi aktif. Evaluasi kegiatan melalui observasi menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam meracik 
minyak gosok yang dapat diterapkan untuk kebutuhan pribadi maupun 
peluang usaha. Pendekatan integratif yang menggabungkan edukasi dan 
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praktik pemanfaatan tanaman herbal berbasis komunitas ini terbukti efektif 
dan relevan diterapkan di kalangan lansia, terlebih lagi kegiatan berupaya 
sebagai peningkatan kesehatan keluarga. Program ini berpotensi 
berkelanjutan melalui integrasi dalam kegiatan rutin komunitas dan 
pengembangan produk berbasis tanaman herbal.  
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PENDAHULUAN 

Penuaan merupakan salah satu proses yang tidak dapat dihindarkan. 
Berdasarkan data WHO tahun 2019, dilaporkan penduduk dengan usia di atas 
60 tahun atau lebih diperkirakan melebihi 1 miliar penduduk populasi global. 
Jumlah ini mewakili 13,2% dari total penduduk di dunia yakni sekitar 7,7 miliar 
penduduk. Hal ini menandakan kenaikan angka harapan hidup dan kualitas 
hidup lansia (WHO, 2020). Secara biologis, seiring dengan pertambahan usia, 
kerap terjadi penurunan fungsi organ yang menyebabkan keterbatasan dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari bahkan menyebabkan timbulnya keluhan 
penyakit. Proses penuaan tersebut dapat membatasi ruang gerak, yang 
memaksa para lansia untuk bergantung pada orang lain (Utami et al., 2019). 
Berdasarkan penelitian, peningkatan aktivitas fisik pada lansia dapat 
mempengaruhi kualitas hidup. Adapun kualitas yang dimaksud meliputi 
pengurangan frekuensi nyeri, penurunan risiko cedera, serta meningkatkan 
kualitas hidup dan emosional (Palit et al., 2021). Lansia dengan kondisi fisik dan 
kondisi sosial yang buruk dapat menurunkan kualitas hidup. Keterbatasan 
dalam kondisi fisik dapat menyebabkan para lansia merasa putus asa, sehingga 
membatasi diri bersosialisasi dalam lingkungan (Fridolin et al., 2022). 

Penurunan fungsi organ menyebabkan melemahnya anggota gerak yang 
ditandai dengan keluhan nyeri, pegal-pegal, dan kesemutan pada lengan 
ataupun lutut. Nyeri musculoskeletal merupakan kasus nyeri yang paling sering 
dialami oleh kelompok lansia, meliputi osteoarthritis, osteoporosis, dan gout 
(Barus, 2015). Berdasarkan survei yang dilakukan pada penelitian sebelumnya, 
faktor usia berpengaruh pada peningkatan prevalensi kejadian 
musculoskeletal, dimana usia 61-75 tahun menunjukkan angka kejadian yang 
paling tinggi yakni 43,4% (Rianti et al., 2023). Hal ini membatasi mobilisasi dan 
ruang gerak para lansia dalam sekedar bergerak aktif maupun menjalani 
kehidupan sehari-hari. Penanganan nyeri pada lansia, seperti pada populasi 
umum, didasarkan pada tipe, sifat, dan keparahan nyeri. Namun, pada lansia 
memiliki peningkatan sensitivitas terhadap obat, sehingga penggunaan 
analgetik memerlukan kewaspadaan. Analgetik dan anti-inflamasi golongan 
Nonsteroidal Anti-inflammatory Drug (NSAID) dapat meningkatkan risiko 
perdarahan saluran cerna, peningkatan tekanan darah, dan kerusakan ginjal 
jika dikonsumsi secara rutin (American Geriatric Society, 2019). Selain itu, tidak 
jarang lansia memiliki penyakit penyerta yang mengharuskan konsumsi lebih 
dari 5 jenis obat setiap harinya (Zulkarnaini & Martini, 2019). Hal ini menjadi 
catatan dan perhatian khusus bagi lansia dalam pemilihan terapi nyeri yang 
tidak memperburuk fungsi organ namun dapat mengurangi keluhan, sehingga 
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dapat meningkatkan kualitas hidup. Berdasarkan uraian tersebut, perlu 
dilakukan program pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan dan 
praktik pemanfaatan bahan alam sebagai obat rumahan. Adapun sediaan yang 
dipraktikkan yakni minyak gosok dengan berbahan dasar bumbu dapur yang 
mudah diperoleh. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan 
bumbu dapur sebagai terapi alternatif untuk mengatasi nyeri dan pegal-pegal 
pada anggota gerak, sehingga dapat meminimalisir konsumsi obat sintetik yang 
tidak perlu.  

Pemanfaatan bahan alam yang berperan sebagai tanaman obat dapat 
dijadikan sebagai alternatif untuk mengurangi keluhan nyeri sekaligus 
meminimalisir risiko. Bahan alam dapat berperan sebagai tanaman obat yang 
khasiatnya dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebagai obat rumahan atau home 
remedies. Home remedies merupakan terapi non farmakologi atau non obat 
yang dapat dibuat atau disiapkan di rumah dengan bahan-bahan yang mudah 
didapatkan untuk mengurangi atau mencegah keluhan penyakit. Penggunaan 
tanaman herbal sebagai obat rumahan masih dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia hingga kini. Ketersediaannya yang mencukupi dan cara pembuatan 
serta pengaplikasiannya yang mudah, membuat sebagian masyarakat masih 
memilih menggunakan metode tradisional tersebut. Salah satunya adalah 
pengonsumsian jamu, yang diminati oleh masyarakat Indonesia khususnya 
lansia dengan tingkat kesukaan rasa, aroma, dan penampilan (Heryanto et al., 
2024). Contoh pemanfaatan tanaman herbal lainnya yakni penggunaan boreh 
beras kencur untuk meningkatkan kualitas tidur (Putri et al., 2022), boreh usada 
bali yang berpotensi sebagai antibakteri (Giri & Paramita, 2023), bawang putih 
sebagai antiinflamasi atau peradangan (Suwandi et al., 2022), dan lainnya. 
Penggunaan tanaman herbal dapat diberikan secara oral maupun topikal 
sebagai tindakan preventif, kuratif, promotive, rehabilitative, dan komplementer.  
 
METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertujuan untuk memberikan 
kontribusi positif pada komunitas yoga lansia melalui kolaborasi antara tim 
pelaksana dan anggota komunitas. Kegiatan ini menerapkan metode 
Participatory Action Research (PAR), yang menitikberatkan pada partisipasi 
masyarakat guna mendorong aksi transformasi dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi (Qomar et al., 2022). Dalam kegiatan ini, tim pelaksana bertindak 
sebagai fasilitator dan edukator dalam pemberian pengetahuan mengenai 
pemanfaatan bahan alam, utamanya bahan dapur sebagai pengobatan 
rumahan. Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disajikan pada 
gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian  
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Tahap pertama merupakan pengkajian masalah, di mana tim pelaksana 
berdiskusi dengan perwakilan komunitas yoga untuk memahami kebutuhan dan 
kendala yang dihadapi. Selanjutnya, ditentukan pihak-pihak terkait yang 
menjadi sasaran utama kegiatan pengabdian. Tim pelaksana berupaya 
memahami sistem sosial dari komunitas tersebut, termasuk aktivitas, domain 
sosial, kebiasaan, dan aspek sosial lain, agar kegiatan dapat memberikan 
dampak yang lebih optimal bagi peserta. Subjek yang menjadi target dalam 
kegiatan ini adalah para yogis lansia yang aktif bergerak dan memiliki perhatian 
serta kesadaran akan kesehatan. Walaupun aktif bergerak dan rutin 
melaksanakan yoga, kendala usia membuat para yogis juga kerap mengalami 
nyeri sendi. Berdasarkan pengkajian masalah tersebut, sehingga kegiatan ini 
terlaksana. Setelah persiapan dan identifikasi kebutuhan selesai, tim 
mengimplementasikan rencana tindak strategis yang telah dirancang bersama 
dengan komunitas. Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi tiga tahapan yakni 
persiapan dan preformulasi atau percobaan pembuatan sediaan, transfer 
knowledge terkait pemanfaatan bahan alam sebagai pengobatan rumahan, 
serta praktik pembuatan minyak gosok berbahan dasar bahan alam (Rahmat & 
Mirnawati, 2020).  

Langkah pertama yakni persiapan alat dan bahan untuk formulasi minyak 
gosok. Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan meliputi bawang putih, bawang 
putih, bawang merah, bangle, jahe, jahe merah, kulit buah jeruk purut, 
lengkuas, buah pala, cabe jawa, cengkeh, daun jeruk, kelopak bunga cempaka 
dan VCO (Virgin Coconut Oil). Sementara alat yang dibutuhkan meliputi panci, 
pengaduk, kain saringan, kompor, dan botol berwarna gelap. Sebelum 
pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian telah melakukan preformulasi minyak 
gosok untuk menentukan proporsi bahan yang optimal, guna memperoleh 
sediaan minyak dengan aroma khas dengan sensasi hangat ketika digunakan. 
Seluruh bahan padat dipotong untuk meningkatkan luas kontak bahan dengan 
pelarut berupa VCO. Selanjutnya, bahan tersebut direndam dalam VCO hingga 
seluruhnya terendam, lalu disimpan dalam wadah tertutup selama 8 jam. 
Tahapan perendaman ini berguna untuk mengekstraksi kandungan aktif dari 
rempah-rempah, sehingga terdifusi ke dalam VCO. Setelah proses tersebut, 
campuran dipanaskan dalam api kecil sambil sesekali diaduk hingga mendidih. 
Minyak yang telah mendidih lalu didinginkan dan disaring untuk memisahkan 
filtrat dengan ampasnya. Minyak dikemas dalam wadah botol coklat untuk 
mencegah oksidasi dan perubahan warna sediaan, dan minyak dapat disimpan 
dalam suhu ruang.  

Tahapan berikutnya yakni melakukan transfer knowledge atau 
penyuluhan kepada peserta terkait manfaat bumbu dapur sebagai obat 
tradisional utamanya anti-nyeri dan anti-inflamasi. Media penyuluhan berupa 
slide PowerPoint (PPT). Setelah pemaparan materi, penyuluh memberikan 
kesempatan peserta bergabung dan berpartisipasi aktif dalam praktik 
pembuatan minyak gosok. Penyuluh dan seluruh tim pengabdian menjelaskan 
dan menunjukkan bahan-bahan yang digunakan serta prosedur pembuatan 
minyak. Sebagai bentuk evaluasi, dilakukan proses tanya jawab secara lisan 
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seputar materi dan prosedur pembuatan minyak gosok kepada peserta untuk 
mengukur kemampuan dan keterampilan peserta.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan terkait 
pemanfaatan bumbu dapur sebagai obat tradisional, yang dapat menjadi 
alternatif untuk pengobatan topikal anti-nyeri dan antiinflamasi pada anggota 
gerak. Hal ini penting mengingat mitra sasaran merupakan peserta yoga lansia 
yang kerap mengeluhkan nyeri pada anggota gerak, namun keterbatasan 
dalam konsumsi obat sintetis. Kegiatan pengabdian kepada mitra sasaran 
dilaksanakan pada 26 Januari 2024, bertempat di Gumuh Ayu Yoga Center. 
Mitra sasaran merupakan komunitas yoga yang sesuai dengan permasalahan 
yang melatarbelakangi kegiatan ini. Latar belakang dari kegiatan ini 
berdasarkan hasil diskusi dengan ketua komunitas Yoga, Bapak I Made Kartika, 
di mana peserta yang utamanya lansia dalam mengatasi nyeri anggota gerak. 
Yoga merupakan sebuah aktivitas fisik yang melibatkan kombinasi gerakan 
tubuh, pernapasan, meditasi, dan relaksasi untuk mencapai keselarasan antara 
pikiran, tubuh, dan jiwa. Yoga memberikan manfaat dalam meningkatkan 
fleksibilitas, kekuatan otot, dan keseimbangan tubuh, sehingga dapat dijadikan 
salah satu cara untuk menjaga kebugaran dan pencegahan dari penyakit 
(Giovani et al., 2024).  

 Kegiatan ini melibatkan 50 peserta yoga lansia yang dibimbing oleh tim 
pengabdian melalui metode Participatory Action Research (PAR). PAR 
memfokuskan peserta untuk berpartisipasi aktif dalam penyelesaian masalah 
yang dihadapi. Dengan demikian, PAR dapat memastikan bahwa peserta tidak 
hanya menerima materi penyuluhan, namun turut berperan langsung dalam 
praktik yang sesuai dengan kebutuhan mereka, terutama dalam mengolah 
bahan alami sebagai terapi rumahan. 
 

 
Gambar 2. Penyampaian materi pemanfaatan bahan alam 

 
Pengabdian diawali dengan proses administrasi dan persiapan, termasuk 

pengurusan ijin kegiatan pengabdian dan konsolidasi kegiatan dengan ketua 
komunitas yoga. Setelah itu, tim melakukan penyiapan materi dan pemilihan 
bahan untuk formulasi sediaan minyak gosok. Pelaksana pengabdian 
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melakukan preformulasi minyak gosok, sehingga didapatkan sediaan yang 
diinginkan, serta membuat minyak gosok dan mengemas ke dalam botol kecil 
untuk dibagikan kepada peserta yoga. 

Pemanfaatan bahan alam yang berperan sebagai tanaman obat dapat 
dijadikan sebagai alternatif untuk mengurangi keluhan nyeri sekaligus 
meminimalisir resiko dari terapi obat. Bahan alam yang sekaligus menjadi 
bumbu dalam masakan dapat berperan sebagai tanaman obat yang khasiatnya 
dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebagai terapi rumahan atau home remedies. 
Home remedies merupakan terapi non farmakologi yang dapat dibuat atau 
disiapkan di rumah dengan bahan-bahan yang mudah didapatkan untuk 
mengurangi atau mencegah keluhan penyakit. Selama ini peserta belum 
sepenuhnya memanfaatkan bahan alam untuk pengobatan terutama nyeri. 
Adapun bumbu dapur yang dapat bermanfaat sebagai tanaman obat yang 
memiliki aktivitas antiinflamasi dan mengurangi nyeri sendi diantaranya bawang 
putih (Suwandi et al., 2022), bawang merah (Fadlilah & Widayati, 2018), jahe 
merah (Christianty et al., 2016), bangle (Wulansari et al., 2018), buah pala 
(Zulkaida et al., 2023), cengkeh (Anggitasari et al., 2023), dan lengkuas 
(Sumonda et al., 2021). Efektivitas tersebut didukung oleh kandungan metabolit 
sekunder dalam rempah yang dapat menekan modulasi mediator inflamasi dan 
nyeri seperti prostaglandin (Aherkar, 2020). 

Penggunaan VCO sebagai minyak karena konsistensi yang lebih cair 
dengan warna yang jernih, yang mana memiliki perbedaan dengan minyak 
kelapa pada umumnya. VCO diperoleh tanpa proses pemanasan, yakni 
fermentasi alami dengan pendiaman krim santan selama 10-14 jam, sehingga 
tidak mengurangi kandungan berkhasiat dalam buah kelapa. VCO yang 
terhidrolisis memiliki aktivitas antibakteri (Silalahi et al., 2014), hepatoprotektif 
(Zakaria et al., 2011), dan pencegah pro-oksidan (Illam et al., 2017). VCO 
memiliki aktivitas antioksidan dan menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida. 
Kandungan polifenol dari VCO dapat menurunkan stress oksidatif dan 
peradangan saraf pada penelitian yang melibatkan hewan uji (Famurewa et al., 
2019). Selain VCO, minyak dapat diganti dengan minyak kelapa atau yang 
disebut sebagai minyak tandusan oleh masyarakat bali. Minyak kelapa memiliki 
kandungan asam lemak yakni asam lemak jenuh yang terdiri atas kaproat, 
kaprilat, laurat, kaprat, miristat, palmitat, stearat, dan asam lemak tak jenuh 
yang terdiri atas oleat dan linoleat (Warisno, 2003). Minyak tandusan memiliki 
ciri khas berwarna kuning, kental, dengan aroma yang khas, dan digunakan 
untuk menggoreng serta sebagai minyak rambut. Minyak tandusan diperoleh 
dengan memanaskan santan dalam suhu dan durasi tertentu sehingga menjadi 
timbul minyak. Proses pemanasan ini dapat mengurangi kandungan berkhasiat 
dari buah kelapa. 

Penyampaian materi kepada peserta dilakukan melalui media PowerPoint 
untuk memaksimalkan pemahaman peserta (Gambar 2). PowerPoint 
merupakan salah satu media yang bermanfaat karena dapat menampilkan 
tulisan, gambar, sekaligus video dalam satu slide presentasi. Penggunaan 
media PowerPoint terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta 
dalam memahami materi yang dipaparkan (Nursalam & Suardi, 2018). Tim 
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pelaksana menjelaskan kandungan dan manfaat bahan, sehingga dapat 
digunakan sebagai terapi rumahan yang mudah dipraktikkan di rumah untuk 
kesehatan keluarga. Dengan kebermanfaatan bahan-bahan tersebut, 
diharapkan minyak gosok ini dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif 
untuk mengurangi nyeri dan inflamasi pada anggota gerak. Selain itu, dapat 
meningkatkan kebermanfaatan dari bumbu dapur sehingga dapat menambah 
nilai jual produk. Dari proses pemaparan materi tersebut, diharapkan peserta 
memiliki pengetahuan tentang manfaat lain dari bumbu dapur, terutama bagi 
kesehatan. Dengan demikian, peserta dapat merawat kesehatan secara 
mandiri di rumah dengan bahan-bahan seadanya.  
 

 
Gambar 3. Antusiasme peserta mengikuti praktik pembuatan minyak gosok 

 
 Setelah penyampaian materi, dilanjutkan dengan praktik pembuatan 

minyak gosok. Tim pelaksana mengundang peserta untuk ikut berpartisipasi 
aktif dalam proses pembuatan minyak gosok dari bahan-bahan yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Tim memberikan pendampingan secara langsung dan 
bertahap agar peserta dapat memahami proses dengan baik serta mampu 
menerapkannya secara mandiri di rumah. Pendekatan ini bertujuan untuk 
mendorong kemandirian dalam pengobatan rumahan dan membuka peluang 
pengembangan usaha mikro berbasis herbal. Kegiatan ini sebagai cikal bakal 
yang berpotensi untuk dilanjutkan pada kegiatan berikutnya, sehingga 
komunitas dapat teredukasi tentang pemanfaatan tanaman herbal, dengan 
mengintegrasikan prinsip pemasaran, sehingga dapat menjadi peluang usaha. 
Dengan keterampilan yang diperoleh, peserta memiliki peluang untuk 
mengembangkan produk sebagai usaha rumahan bernilai ekonomis, sekaligus 
meningkatkan potensi kewirausahaan dalam komunitas.  

Sebagai bentuk evaluasi, dilakukan sesi tanya jawab secara lisan guna 
menilai pemahaman peserta melalui pelatihan tersebut. Berdasarkan hasil 
evaluasi, terlihat bahwa peserta mampu menjelaskan ulang langkah-langkah 
pembuatan, manfaat bahan yang digunakan, serta menunjukkan antusiasme 
untuk dipraktikkan kembali. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu 
mengembangkan keterampilan dan memanfaatkan bahan dapur sebagai 
alternatif pengobatan dan menjaga kesehatan secara mandiri di rumah. Selain 
itu, dari kegiatan ini juga dapat membuka peluang usaha mikro yang dapat 
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dikembangkan untuk meningkatkan nilai jual produk dan perbaikan 
perekonomian masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 
berdampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan peserta 
terkait bahan obat tradisional, namun dapat berdampak positif dalam 
pengembangan jiwa kewirausahaan peserta.  
 

 
Gambar 4. Praktik pembuatan minyak gosok 

 
Kegiatan ini memiliki dampak jangka panjang sebagai upaya peningkatan 

kesehatan masyarakat dalam hal preventif dan kuratif, serta turut 
menumbuhkan semangat kewirausahaan dan pemanfaatan potensi lokal 
secara berkelanjutan. Terlepas dari menfaat tersebut, kegiatan ini menghadapi 
beberapa tantangan seperti keterbatasan seluruh peserta mengikuti praktik 
pembuatan dan latar belakang pengetahuan yang beragam. Untuk mengatasi 
hal ini, tim menyediakan panduan visual sederhana berupa modul praktik 
sehingga dapat dipraktikkan kembali. Refleksi dari tantangan tersebut akan 
digunakan sebagai dasar penyempurnaan materi dan pendekatan kegiatan 
lanjutan.  
 
SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan dan praktik pembuatan minyak gosok terlaksana 
dengan baik dan disambut antusias oleh peserta yoga. Melalui kegiatan ini, 
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai manfaat bumbu 
dapur sebagai alternatif pengobatan, tetapi juga menunjukkan peningkatan 
keterampilan melalui keterlibatan aktif yang dihantarkan dengan metode 
Participatory Action Research (PAR). Evaluasi melalui diskusi lisan 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu memahami dan 
mengingat kembali tahapan pembuatan, yang mengindikasikan tercapainya 
tujuan kegiatan dalam aspek edukasi dan pemberdayaan.  

Sebagai tindak lanjut, diharapkan dilakukan program pendampingan 
berupa pelatihan berkala, pembentukan kelompok sadar sehat, serta kolaborasi 
dengan lembaga lokal untuk pengembangan usaha mikro dan pemasaran 
produk. Kegiatan ini juga menjadi refleksi penting bagi tim pelaksana, terkait 
tantangan dalam penyampaian materi dengan latar belakang peserta yang 
beragam. Hal ini menjadi masukan untuk penyempurnaan pendekatan edukatif 
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pada kegiatan berikutnya. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya memberikan 
manfaat sesaat, namun juga mengembangkan pemberdayaan masyarakat 
yang berkelanjutan.  
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